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. EKSPLORASI GERAK PARABOLA

MENGGUNAKAN LABORATORIUM VIRTUAL PhET

e IDENTITAS PESERTA DIDIK o

Nama

Kelas

Kelompok

INFORMASI AWAL

Gerak parabola merupakan gerak benda yang memiliki
lintasan berbentuk parabola. Pada kegiatan ini, kamu
akan melakukan beberapa percobaan dengan mengubah
sudut peluncuran dan kecepatan awal.

Tantanganmu:

Bagaimana perubahan sudut peluncuran dan
kecepatan awal memengaruhi tinggi maksimum,
waktu gerak, dan jangkauan benda?
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[P —— E CARA MENGAKSES LABORATORIUM VIRTUAL PhET \

5 @ TUJUAN KEGIATAN

| Setelah melakukan kegiatan menggunakan laboratorium
virtual PhET, peserta didik dapat:
1. Mengamati karakteristik gerak parabola.
‘ Menyelidiki pengaruh sudut peluncuran terhadap gerak benda.
Menyelidiki pengaruh kecepatan awal terhadap gerak benda.

Menganalisis data hasil percobaan virtual.

moe wpN

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil percobaan.

ey
ATURAN SINGKAT B -

‘ o |kuti langkah kegiatan secara berurutan.

* Ubah hanya variabel yang sedang diselidiki. |
| ¢ (Catat hasil pengamatan pada tabel yang tersedia.

| = Kerjakan dengan teliti dan jujur. |

Klik atau buka website Pada kolom pencarian, Pilih simulasi
Laboratorium Virtual PhET. ketik: Projectile Motion Projectile Motion,
kemudian klik tombol Play.
+ 4 @ | [https:iphet.colorado.edu/ 0o p ET
PhET = o N Projectile Motion
Interactive Simulations ——— i Tp— Explore the physics
for Science and Math ; '- of projectiles.
6 ‘9 @ @ S Evlwtephyscs » Pla
p ‘ ﬁ of projectiies. @ ® \ o
Link:

| https://phet.colorado.edu/
| -

Setelah simulasi terbuka,
klik menu: INTRO

Kecepatan Awal 20mis g
"".__ Sudut a5 il sETT e,
_| *"-.. ‘_ Fa Ketinggian Awal om d
Vextors Lab % Graviasi 9.8 mis? d
r =
Menu INTRO akan digunakan & oase o
untuk seluruh percobaan [ Ketinggian Malsimum [ Wk
| pada LKPD ini.
T,
“Fsl Y ......-..
y Jangan mengubah variabel lain selain variabel yang sedang diselidiki i i

agar hasil percobaan lebih akurat.

Atur variabel pada panel pengaturan
sesuai petunjuk percobaan.

Jalankan simulasi dengan tombol

peluncuran, amati lintasan benda,
dan catat hasil pengamatan pada
tabel yang tersedia.
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PERCOBAAN 1: PENGARUH SUDUT PELUNCURAN ‘ ' "-@
B revranvaan penveuDican SNE o) vaninseL vans Dicunaka S

Bagaimana pengaruh perubahan sudut |+ Kecepatan awal (vo) : tetap 20 m/s
peluncuran terhadap tinggi maksimum, ‘ * Ketinggian awal (hg) :tetapOm
waktu gerak, dan jangkauan horizontal benda? + Gravitasi (g) : tetap 9,8 m/s?

i = Variabel yang diubah : sudut peluncuran (8)

A

W JUEBID TAMPILAN MENU INTRO (contoh)

o

BRED Lancian KeriA

@) Buka simulasi PhET Projectile Motion dan pilih menu INTRO. =) Kecepatan A Wms ®
e Atur kecepatan awal = 20 m/s, ketinggian awal = 0 m, g T 3 Sudut ——
dan gravitasi = 9,8 m/s% 2 7 Ketinggion hwval = o [0/
o Ubah sudut peluncuran sesuai tabel percobaan : - Gravitasi 98 mis ®
(15°, 30°, 45°, 60°, 75°). ‘ Q —
o Luncurkan benda dan amati lintasannya. G G
o Catat hasil pengamatan pada tabel berikut. n » &) Ketinggion Maksimum (8 Waktu
LS \ — —— JI
P
i) TaBEL PENGAMATAN
P it Sudut Tinggi Maksimum Waktu Total Jangkauan Horizontal |
by Peluncuran (8) (m) (s) (m)
1 15°
2 30°
3 45°
4 60°
5 72"
L=

| . . | |
Q) ANALISIS SEMENTARA PN — . —

o Pada sudut berapakah diperoleh
jangkauan horizontal paling jauh?

o Bagaimana perubahan tinggi
maksimum ketika sudut
peluncuran semakin besar?

e Apa yang terjadi pada jangkauan
horizontal setelah sudut peluncuran
melebihi 45°%

@ Bsandingkan bentuk lintasan pada
sudut kecil (15°) dan sudut besar (757).
Apa perbedaannya?

8

s

'@" TIPS! Jangan mengubah variabel lain selain sudut peluncuran saat melakukan percobaan ini.
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GIINVTIURE  PERCOBAAN 2: PENGARUH KECEPATAN AWAL ‘ i
BP0) reciuvrankrveuoman T3 sl vk ioUMAM

Bagaimana pengaruh perubahan kecepatan = Sudut peluncuran (8) : tetap 45° ‘
awal terhadap tinggi maksimum, waktu gerak, » Ketinggian awal (h,) :tetapOm
dan jangkauan horizontal benda? » Gravitasi (g) : tetap 9,8 m/s?

| | * Variabel yang diubah : kecepatan awal (v,) ,

LANGKAH KERJA -L TAMPILAN MENU INTRO (contoh) "

€ Buka simulasi PhET Projectile Motion dan pilih menu INTRO. Kacapatan Al 0 e p
| e Atur sudut peluncuran = 45°, ketinggian awal = O m, . " . X Sudut b a4 [®
dan gravitasi = 9,8 m/s?. . .
. ) Ketinggian Awal = om o
e Ubah kecepatan awal sesuai tabel percobaan i y =
(10 m/s, 15 m/s, 20 m/s, 25 m/s, 30 m/s). ; Cievienl o ®
+
o Luncurkan benda dan amati lintasannya. ‘ z
e Catat hasil pengamatan pada tabel berikut. B Lintazan B Jangkauan
n » (&) [ Ketinggian Maksimum [ Wkt

L

@ TABEL PENGAMATAN ~
N\

% K:-npat.ln Awal _Sudn_'lP;l;\eu_rln 1 Ti_ngg;llkm - Wa_ltl;a Tu;ll j Jangkauan Hurl_m:ul.
Percobaan
(m/s) ") (m) (s) {m)
1 10 45°
| ' — — — — !
2 15 45° |
|
3 20 45°
4 25 45°
5 30 45°

. ANALISIS SEMENTARA

o Apa yang terjadi pada tinggi maksimum
ketika kecepatan awal sermakin besar?

o Apa yang terjadi pada waktu benda berada
di udara ketika kecepatan awal semakin besar?

o Apa yang terjadi pada jangkauan horizontal
ketika kecepatan awal semakin besar?

) 8erdasarkan data percobaan, apakah semakin
besar kecepatan awal selalu menghasilkan
jangkauan yang lebih besar? Jelaskan!
(Perhatikan perubahan waktu di udara.)

Q TIPS! Jangan mengubah variabel lain selain kecepatan awal saat melakukan percobaan ini.
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ANALISIS HASIL PERCOBAAN & KESIMPULAN E--"

- .,r" s - - — — - -
( @m Gunakan data pada tabel pengamatan halaman 2 dan 3 untuk menjawab pertanyaan berikut dengan
' mengamati pola hasil percobaan. Diskusikan bersama anggota kelompokmu,

A. ANALISIS PERCOBAAN 1: PENGARUH SUDUT PELUNCURAN

o Bagaimana perubahan
tinggi maksimum ketika
sudut peluncuran semakin
besar? Jelaskan berdasarkan
data yang kamu peroleh.

o Pada sudut berapakah diperoleh
jangkauan horizontal paling
jauh? Berikan alasanmu
berdasarkan data.

0 Apa yang terjadi pada
jangkauan horizontal setelah
sudut peluncuran melebihi
45%7

Bagaimana perbandingan
bentuk lintasan pada sudut
kecil (15°) dan sudut besar
(75°)? Jelaskan perbedaannya.

B. ANALISIS PERCOBAAN 2: PENGARUH KECEPATAN AWAL

@ Apa yang terjadi pada
tinggi maksimum ketika
kecepatan awal semakin
besar?

€ 4pa yang terjadi pada
waktu benda berada
di udara ketika kecepatan
awal semakin besar?

o Apa yang terjadi pada
jangkauan horizontal ketika
kecepatan awal semakin
besar?

@) Bercasarkan data, apaksh
sermakin besar kecepatan awal
selalu menghasilkan jangkauan
yang lebih besar? Jelaskan!

C. KESIMPULAN AKHIR

Y= Berdasarkan seluruh percobaan yang telah dilakukan, tuliskan kesimpulanmu tentang gerak parabola
/ ? terkait pengaruh sudut peluncuran dan kecepatan awal terhadap tinggi maksimum, waktu gerak,
=)l dan jangkauan horizontal.

REFLEKSI DIRI  Hal baru apa yang kamu pelajari hari ini? Bagian mana yang paling menarik menurutmu? Mengapa?

Y

Selamat belajan dan tewuslah beneksplonasi
ssLIVEWORKSHEETS



MEMBUKTIKAN HASIL PERCOBAAN DENGAN RUMUS _ @

©)
@ Pilih salah satu data percobaan dari Percobaan 1 (pengaruh sudut peluncuran) untuk dibuktikan

'~ menggunakan rumus gerak parabola. Hitung tiga variabel berikut: tinggi maksimum, waktu total,
dan jangkauan horizontal.

' DATA KONDISI PERCOBAAN YANG DIGUNAKAN E HASIL DARI SIMULASI PhET (Diambil dari Halaman 2)

Kecepatan awal (v,) = 20 m/s Tinggi maksimum (Hpax)

- m
Sudut peluncuran (#) = 45°
Ketinggian awal (h,) = 0m Waktu total (T) = s
i rgrnied kol = 9,8 m/s? Jangkauan horizontal (R) = ==

G 3 , :
(Ambil g = 9,8 m/s" sesual pengaturan di PhET) Masukkan data hasil percobaan PhET kamu di kotak di atas.

HITUNG MENGGUNAKAN RUMUS GERAK PARABOLA

Gunakan rumus pada peluncuran dan jatuh pada ketinggian yang sama (hy = 0). Tunjukkan langkah perhitunganmu secara lengkap!

€ TINGGI MAKSIMUM (Rpna) b o visin?0 S
m 5
29 Hasil PRET
Langkah 1: Substitusikan nilal ke dalam rumus.
3 IR ik ) x sin®( ) mn
maks = =L -
Langkah 2: Hitung sin®(45°). 2% | ) Hasil Perhitungan
sin (45°) = + sin®(45°) = ( 2 = m
Langkah 3: Hitung pembilang.
: -
( )y x " Langkah 5: Hitung Hsass: Selisih = m
Langkah 4: Hitung penyebut.
2 hmags = - m ( %)
x =
2vy sin@
© wakTu ToTAL (T) b BT, BANDINGKAN HASILNYA!
g
Langkah 1: Substitusikan nilai ke dalam rumus. Hasil PhET
2% ( ) % sin( ) o
t = - —_
( = ) Hasil Perhitungan
Langkah 2: Hitung sin (45°).
sin(45°) = 5
Langkah 3: Hitung pembilang.
2x x = Selisih = s
Langkah 4: Hitung t. i - 1 " i { %)
€ JANGKAUAN HORIZONTAL (R) | o _ vg sin20 BANDINGKAN HASILNYA!
g :
Langkah 1: Substitusikan nilai ke dalam rumus. Hasil PhET
2 )* x sin(2x ) -
( ) 2 :
Langkah 2: Hitung 20 dan sin 26, HAh Pasingen
20 = 2% ® o= L -+ sin( )= m
Langkah 3: Hitung pembilang.
{ )? x = Selisih = m
Langkah 4: Hitung R. R = - m { %)

ANALISIS & REFLEKSI

1. Setelan membandingkan hasil PhET dengan hasil perhitungan untuk ketiga variabel di atas, apakah hasil perhitungan menggunakan
rumus sesuai atau mendekati hasil simulasi PRET? Jelaskan!

2. Jika ;r.crdapat. pe-fl;s-edaan_ menurutmu apa pe-ng.,-tbah béhdaa-n tersebut?
3. Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan pembuktian ini?

v " Cataten Guru
_@_ TIPS! Gunakan kalkulator dengan tepat. Perhatikan satuan pada setiap besaran (m, s, m/s, m/s%)

dan sudut harus dalam derajat.
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MEMBUKTIKAN HASIL PERCOBAAN 2 DENGAN RUMUS
& o

“~=~: Sekarang, gunakan salah satu data percobaan dari Percobaan 2 (pengaruh kecepatan awal) % @
'@' untuk dibuktikan menggunakan rumus gerak parabola.
Hitung tiga variabel berikut: tinggi maksimum, waktu total, dan jangkauan horizontal.

DATA KONDISI PERCOBAAN YANG DIGUNAKAN | E HASIL DARI SIMULASI PhET (Diambil dari Halaman 3)

Kecepatan awal (v,) = m/s Tinggi maksimum (H,,..) = m
Sudut peluncuran (@) = o
Ketinggian awal (h,) = 0m Wi total (T) = s
itaci = 2
Percepatan gravitasi (g) = 9.8m/s Jangkauan horizontal (R) = "
Pilih salah satu percobaan yang telah kamu lakukan
pada halaman 3 (misalnya v, = 25 m/s dengan sudut 45°). Masukkan data hasil percobaan PhET kamu di kotak di atas.
HITUNG MENGGUNAKAN RUMUS GERAK PARABOLA
Gunakan rumus pada peluncuran dan jatuh pada ketinggian yang sama (hy = 0). Tunjukkan langkah perhitunganmu secara lengkap!
€ TINGGI MAKSIMUM (h,,...) by, = Vo.5in%0 BANDINGKAN HASILNYA!
29 |
Langkah 1: Substitusikan nilai ke dalam rumus. e ITEY
( ¥ x  sin®( ) m
hh"“{i s
2 x (9.8) Hasil Parhitungan
Langkah 2: Hitung sin(8).
sin( o e —  sin®( Y = ( e o
Langkah 3: Hitung pembilang.
( you 2 Selisih = m
Langkah 4: Hitung penyebut. Langkah 5: Hitung Mo, ( %
2x 98 = B, = - - m
€ waktu ToTaL (1) ;o 2V sind BANDINGKAN HASILNYA!
g 2
Langkah 1: Substitusikan nilai ke dalam rumus. Heek PHET
S 2% ) x sin( “) 5
(9.8) Hasil Perhitungan
Langkah 2: Hitung sini{f)
sin( ®) = s
Langkah 3: Hitung pembilang.
2x X = Selisih = s
Langkah 4: Hitung ¢ a4 = s ¢ o
9.8
- - i
€) JANGKAUAN HORIZONTAL (R) | . ¥4 sin20 BANDINGKAN HASILNYA!
[
Langkah 1: Substitusikan nilai ke dalam rumus. —— g Hasil PhET
2 . .
B ( )' = sin(2 x ) T
(9.8)
Langkah 2: Hitung 28 dan zin 28 Hasil Perhitungan
20 = 2 x *om i —if sin( ) = m
Langkah 3: Hitung pembilang.
2 =
( o - Selisih = m
Langkah 4: Hitung R.
R = = m { %)
9.8

ANALISIS & REFLEKSI

1. Setalah membandingkan hasil PhET dengan hasil perhitungan untuk ketiga variabel di atas,
apakah hasil perhitungan menggunakan rumus sesuai atau mendekati hasil simulasi PRET? Jelaskan!

2. Jika terdapat perbedaan, menurutmu apa penyebab perbedaan tersebut?

3. Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan pembuktian ini tentang pengaruh kecepatan awal terhadap tinggl maksimum,
waktu total, dan jangkauan horizontal?

Gunakan kalkulator dengan tepat. Cata
f TIPS! Perhatikan satuan pada setiap besaran (m, s, m/s, m/s”) tan Gury
dan sudut harus dalam derajat
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